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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kami Panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan nikmat sehat kepada kita semua, sehingga pada kesempatan yang baik ini kami dapat memasuki Tahun Ajaran  2024/2025 dengan suasana yang semangat dan bergembira.
Pada awal tahun ajaran ini, kami menyadari  bahwa di dalam pembelajaran di sekolah perlu diterbitkan buku saku siswa yang memuat tata tertib siswa.  Buku saku ini kami susun untuk pedoman bagi peserta didik dalam berperilaku disekolah sehingga dapat mengurangi tingkat pelanggaran oleh siswa. Buku saku ini telah selesai disusun berkat adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami sampaikan banyak terima kasih dan semoga amal baiknya dibalas oleh Allah SWT.
Kami menyadari bahwa buku saku ini masih jauh dari kesempurnaan, masih banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga kami berlapang dada untuk menerima kritik konstruktif dan saran yang transparan dari semua pihak dalam upaya pencapaian kesempurnaan di masa mendatang. Akhirnya kami berharap program ini semoga bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkompeten, khususnya bagi penulis pribadi.
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Kepala Sekolah


Suryotomo, S.Pd.
NBM. 803 208
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PENDAHULUAN
· Tata tertib peserta didik ini dimaksudkan sebagai pedoman/ rambu-rambu bagi peserta didik dalam bersikap, bertingkah laku, bertindak, berbicara dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah dalam rangka mewujudkan/menciptakan iklim dan kultur sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif sekaligus mendukung visi dan misi SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
· Tata tertib ini dibuat berdasarkan niai-nilai ajaran Islam yang dianut oleh sekolah yang meliputi nilai keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan, keindahan dan kekeluargaan. 
· Semua peserta didik WAJIB mengindahkan dan melaksanakan tata tertib ini dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.
· Tata tertib ini akan berdampak POSITIF jika dilaksanakan dengan baik, dan akan berdampak NEGATIF jika  dilanggar.

Menimbang	:








Mengingat	:
1. 
Bahwa dalam mendukung kelancaran proses belajar-mengajar yang kondusif diperlukan peraturan tata tertib bagi peserta didik.
2. Bahwa peraturan tata tertib merupakan peraturan yang mengaturtingkah laku siswa untuk menciptakan suasana yang mendukung pendidikan dan hak-hak peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
3. Bahwa peraturan tata tertib diberlakukan bagi semua peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang agar dapat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru.
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  111 Tahun 2014 tentang Bimbingan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal.
7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.
8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2024 tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang PendidikanDasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.





























































9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 48 Tahun 2023 tentang Akomodasi yang Layak untuk Peserta Didik Penyandang Disabilitas pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini Formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan Pendidikan Tinggi.
10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan.
11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Republik Indonesia.nomor 16 tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
12. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Republik Indonesia.nomor 21 tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 7 Tahun 2024 tentang Kesesuaian Bidang Tugas, Mata Pelajaran, dan Kelompok Mata Pelajaran dengan Sertifikat Pendidik.
14. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.
15. Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan No. 2626/B/HK.04.01/2023 tentang Model Kompetensi Guru.
16. Peraturan   Direktur    Jenderal    Guru    dan    Tenaga    Kependidikan    No. 7327/B.B1/HK.03.01/2023 tentang Model Kompetensi KepalaSekolah.
17. Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan No. 7328/B.B1/HK.03.01/2023 tentang Model Kompetensi Pengawas Sekolah.
18. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2022 tentang Pakaian Seragam Sekolah Bagi Peserta Didik JenjangPendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.
19. Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka.
20. Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 031/H/KR/2024 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka.
21. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.
22. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.
23. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 1 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Kota Semarang.
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24. Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah Nomor 423.5/04678 Tahun 2022 tentang Pedoman Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa JenjangPendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah di Provinsi Jawa Tengah
25. Peraturan Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang Nomor B/13422/400.3.12.2/VII/2024 Tahun 2024 tentang Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan Kota Semarang Tahun Ajaran 2024/2025.
1. Kurikulum SMP Muhammadiyah 1 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
Memutuskan

: Peraturan Tata Tertib SMP Muhammadiyah 1 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025.
: Peraturan Tata Tertib SMP Muhammadiyah 1 Semarang adalah sebagaimana tercantum dalam  lampiran keputusan ini.
: Peraturan Tata Tertib SMP Muhammadiyah 1 Semarang sebagaimana yang dimaksud dalam diktum pertama diberlakukannya bagi semua peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
: Segala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila ternyata di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.
: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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							NBM. 803 208
TATA TERTIB PESERTA DIDIK
 SMP MUHAMMADIYAH 1 SEMARANG
TAHUN AJARAN 2024/2025
Nomor: 302 /III.4/F/SMPM1/2024

PENDAHULUAN
· Tata tertib peserta didik ini dimaksudkan sebagai pedoman/ rambu-rambu bagi peserta didik dalam bersikap, bertingkah laku, bertindak, berbicara dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah dalam rangka mewujudkan/menciptakan iklim dan kultur sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif sekaligus mendukung visi dan misi SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
· Tata tertib ini dibuat berdasarkan niai-nilai ajaran Islam yang dianut oleh sekolah yang meliputi nilai keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan, keindahan dan kekeluargaan. 
· Semua peserta didik WAJIB mengindahkan dan melaksanakan tata tertib ini dengan penuh kesadaran dan keikhlasan.
· Setiap point dari tata tertib ini akan berdampak POSITIF jika dilaksanakan dengan baik, dan akan berdampak NEGATIF jika  dilanggar.
HAK-HAK PESERTA DIDIK
1. Mendapatkan bimbingan, arahan, pendampingan selama pembelajaran.
2. Mendapatkan ketenangan, kenyamanan, dan keselamatan selama pembelajaran.
3. Menggunakan dan memanfaatkan fasilitas sekolah untuk  peningkatan prestasi bakat yang dimiliki.
4. Mengetahui hasil belajar baik penilaian harian maupun semesteran.
5. Mengeluarkan pendapat/berkreasi, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
6. Mendapatkan penghargaan dari sekolah bagi peserta didik berprestasi.
KEWAJIBAN PESERTA DIDIK
1. Mengikuti kegiatan sekolah yang telah ditetapkan sekolah dengan tertib, dan tenang.
2. Melaksanakan  sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah  
3. Mengikuti pelajaran dengan tekun dan bertanggung jawab
4. Menunjukkan sikap hormat, sopan, dan santun kepada semua warga sekolah, termasuk tamu sekolah 
5. Mentaati tata tertib sekolah yang telah ditetapkan.
6. Menjunjung tinggi almamater sekolah.
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
1. Tata Tertib yang dimaksud dalam ketentuan ini adalah seperangkat aturan atau ketentuan yang berisi kewajiban dan larangan bagi peserta didik, yang berlaku dan mengikat peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
2. Peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang adalah semua peserta didik aktif yang tercatat resmi sebagai warga belajar di SMP Muhammadiyah 1 Semarang.

BAB II
SIKAP DAN KARAKTER
Pasal 2
Peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang sebagai bagian dari Warga Negara Indonesia wajib :
a. Memiliki Profil Pelajar Pancasila :
1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global
3) Bergotong royong
4) Mandiri
5) Bernalar kritis
6) Kreatif
b. Taat, tunduk, setia, dan loyal kepada ideologi negara Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
c. Menjunjung tinggi kehormatan diri dan almamater sekolah.
d. Menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan antar sesama warga belajar dalam ikatan keluarga besar SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
e. Hormat terhadap orang tua, Guru, karyawan, tamu, sesama teman, dan terhadap siapapun yang patut dihormati.
f. Jujur, disiplin, tertib, bekerja keras, dan bertanggungjawab dalam keseharian.
g. Ramah, sopan, dan santun dalam berperilaku dan bertutur kata.

BAB III
IDENTITAS PESERTA DIDIK
Pasal 3
1. Setiap peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang wajib memiliki identitas diri berupa Kartu Pelajar SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
2. Identitas diri sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) tersebut diadakan oleh pihak sekolah.
3. Identitas diri lainnya selain Kartu Pelajar adalah badge nama, lokasi, dan kelas yang harus dipasang  pada pakaian seragam sekolah.
BAB IV
KEHADIRAN
Pasal 4
1. Setiap peserta didik wajib mengikuti kegiatan sekolah sesuai ketentuan.
2. Setiap peserta didik wajib hadir di sekolah sebelum pukul 07.00 (maksimal 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar atau upacara dimulai).
3. Peserta didik yang datang terlambat wajib lapor dan meminta izin masuk kelas kepada Guru Bimbingan Konseling atau Guru piket, yaitu Satuan Tugas Karakter Ramah Anak.
4. Peserta didik harus siap dengan tertib penuh kesadaran diri mengikuti pembelajaran di kelas masing- masing atau di tempat yang ditentukan guru untuk kegiatan olah raga atau praktik yang lain termasuk kegiatan upacara.
5. Peserta didik yang berhalangan hadir di sekolah, orang tua wajib memberitahukan ke sekolah secara tertulis kepada wali kelas.
6. Peserta didik yang akan meninggalkan sekolah sebelum kegiatan belajar mengajar selesai dengan alasan tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan, diizinkan meninggalkan sekolah dengan cara dijemput orang tua atau melapor dan menunjukkan surat dari orang tua pada Guru BK atau Kepala Sekolah.
7. Kehadiran peserta didik di sekolah dalam 1 (satu) semester minimal 90% dari jumlah hari efektif belajar, sebagai syarat mengikuti Asesmen Sumatif Terpadu pada semester berjalan.

BAB V
SERAGAM SEKOLAH
Pasal 5
1. Seragam sekolah adalah pakaian seragam yang sudah ditentukan pihak sekolah baik warna, model dan kelengkapannya serta hari pemakaiannya, tidak menyimpang dari Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 50 Tahun 2022.
2. Seragam sekolah yang dimaksud dalam pasal 5 ayat (1) terdiri dari :
a. Pakaian seragam atas putih dan bawah biru disebut sebagai seragam nasional dengan model dan atribut sesuai ketentuan, dipakai pada hari Senin dan Selasa, serta pada saat dilaksanakan kegiatan upacara bendera.
b. Pakaian seragam atas putih dan bawahan biru benhur disebut sebagai seragam Benhur, dipakai pada setiap hari Rabu.
c. Pakaian seragam atas batik biru Muhammadiyah dan bawah putih (kelas 7 dan 8), biru OSIS (kelas 9) disebut sebagai seragam Batik Identitas Sekolah atau khas sekolah dipakai pada hari Kamis.
d. Pakaian seragam atas cokelat kehijauan dan bawah biru disebut sebagai seragam Hizbul Wathan (HW) dipakai pada setiap Jumat.
e. Pakaian seragam dengan warna berbeda pada masing-masing tingkat dan difungsikan untuk kegiatan olah raga disebut sebagai seragam Olah raga dengan model sesuai ketentuan dipakai pada setiap jam pembelajaran olah raga dan kegiatan tertentu lainnya.
3. Seragam nasional dipakai dengan kelengkapan dasi, topi, ikat pinggang warna hitam dan atribut :
a. badge OSIS dipasang di saku baju.
b. badge lokasi dan identitas sekolah di bahu lengan kanan.
c. badge bendera merah-putih di atas saku baju.
d. badge nama peserta didik di bagian dada kanan sejajar lurus di antara batas saku baju dengan batas  bawah badge merah-putih.
4. Seragam Benhur, Batik identitas sekolah dan atau khas sekolah dilengkapi badge nama peserta didik, badge lokasi sekolah, dan badge identitas kelas pada posisi seperti pakaian seragam nasional (tanpa dasi), ikat pinggang warna hitam.
5. Seragam HW dilengkapi dengan setangan leher/hasduk, topi, dan atribut sesuai aturan yang berlaku dalam ke-HW-an.
6. Nama identitas kelas dan lokasi pada lengan baju sebelah kanan, dengan ketentuan : warna merah untuk kelas VII, warna kuning untuk kelas VIII, dan warna hijau untuk kelas IX.
7. Semua seragam tersebut tidak terbuat dari bahan jeans.	
8. Pada saat upacara bendera memakai pakaian seragam nasional lengkap.
9. Kelengkapan pakaian seragam tersebut pada pasal 5 ayat (2) adalah menggunakan sepatu warna hitam (bukan sepatu flat), jika sepatu bertali, warna tali hitam, kaos kaki warna putih, kecuali pakaian seragam HW memakai kaos kaki warna hitam. Panjang kaos kaki minimal 15 cm di atas mata kaki.
10. Pada hari Rabu-Kamis dan kegiatan tertentu, peserta didik boleh memakai sepatu selain warna hitam (hitam/putih).
11. Aturan lainnya sebagai berikut:
a. Peserta didik wajib mengenakan pakaian seragam sekolah sesuai ketentuan.
b. Peserta didik wajib menggunakan ikat pinggang berlogo SMP Muhammadiyah 1
c. Peserta didik wajib memakai pakaian olah raga dari sekolah
d. Selama berada di dalam lingkungan sekolah tidak boleh memakai jaket, sweater, dan topi bukan topi sekolah.

Pasal 6
Ketentuan Berpakaian bagi Peserta Didik
1. Aturan pakaian dan sepatu sekolah sebagai berikut:
	No
	Hari
	Pakaian putra
	Pakaian putri

	1
	Senin – Selasa
	Baju OSIS lengkap dengan atribut, topi dan dasi
· Kemeja putih lengan pendek
· Celana panjang biru tua sampai menutup mata kaki, dan lebar celana 18 cm
· Memakai kaos dalam/singlet
· Sepatu hitam tali hitam dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah
	Baju OSIS lengkap dengan atribut, topi dan dasi.
· Kemeja putih lengan panjang
· Memakai jilbab warna putih dari sekolah
· Rok biru dongker tidak ketat dan tidak ada belahannya, dan panjangnya sampai menutup mata kaki
· Memakai kaos dalam/singlet dan leging
· Sepatu hitam  tali hitam dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah

	2
	Rabu
	Baju benhur lengkap dengan atribut (bed SMP Mutu, lokasi, nama)
· Kemeja putih lengan pendek dengan badge SMP Mutu
· Celana panjang biru benhur sampai menutup mata kaki, dan lebar celana 18 cm.
· Memakai kaos dalam/singlet
· Sepatu putih atau hitam dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah
	Baju benhur lengkap dengan atribut (bed SMP Mutu, lokasi, nama)
· Kemeja putih lengan panjang dengan badge SMP Mutu.
· Memakai jilbab warna putih dari sekolah
· Rok warna biru benhur tidak ketat dan tidak ada belahannya, dan panjangnya sampai menutup mata kaki.
· Memakai kaos dalam/singlet dan leging
· Sepatu putih atau hitam dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah

	3
	Kamis
	Baju batik
· Kemeja batik lengan pendek lengkap dengan nama siswa
· Kelas 7 dan 8 : celana panjang warna putih
   Kelas 9 : celana panjang biru tua sampai menutup mata kaki, dan lebar celana 18 cm
· Memakai kaos dalam/singlet
· Sepatu hitam atau putih dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah
	Baju batik
· Kemeja batik lengan panjang.
· Memakai jilbab warna putih sesuai dari sekolah.
· Kelas 7 dan 8 : rok warna putih
Kelas  9 : rok warna biru tua 
tidak ketat dan tidak ada belahannya, dan panjangnya sampai menutup mata kaki.
· Memakai kaos dalam/singlet dan leging
· Sepatu hitam atau putih dan kaos kaki putih.
· Memakai ikat pinggang sekolah

	4
	Jumat 
	Baju HW
· Seragam HW  lengkap dengan atributnya
· Celana panjang biru tua sampai menutup mata kaki, dan lebar celana 18 cm
· Memakai kaos dalam/singlet
· Sepatu hitam tali hitam dan kaos kaki hitam.
· Memakai ikat pinggang sekolah dan hasduk HW
	Baju HW
· Seragam HW lengkap dengan atribut.
· Memakai jilbab warna coklat.
· Celana warna biru tua tidak ketat dan panjangnya sampai menutup mata kaki.
· Memakai kaos  dalam/singlet.
· Sepatu hitam tali hitam dan kaos kaki hitam.
· Memakai ikat pinggang sekolah dan hasduk HW




2. Aturan seragam olahraga.
a. Baju olah raga tidak ketat, lengan panjang baik laki-laki maupun perempuan, warna hijab putih dengan ciput),  tanpa aksesori.
b. Pemakaian baju dirangkap dengan pakaian dalam warna putih (tidak berlengan).
c. Posisi baju bagian bawah di dalam celana.
d. Celana panjang dengan model yang sudah ditentukan sekolah, tidak ketat.
3. Ketentuan hijab bagi peserta didik putri yang berhijab :
a. Hijab bentuk instan.
b. Menutup dada namun dasi tetap terlihat.
c. Mengenakan dalaman berupa ciput atau sejenisnya.
d. Tidak transparan (tidak berbahan tipis).

BAB VI
KEGIATAN SEKOLAH
Pasal 7
A. KETENTUAN KEHADIRAN DAN PULANG SEKOLAH
1. Peserta Didik hadir pukul 06.30-06.45 untuk persiapan sholat dhuha berjamaah.
2. Peserta Didik yang datang terlambat wajib mengisi buku siswa terlambat dan meminta surat ijin masuk kelas kepada guru piket
3. Selama pelajaran berlangsung dan pada waktu pergantian jam pelajaran , Peserta Didik wajib tetap berada di dalam kelas.
4. Pada waktu istirahat , peserta didik tidak diperkenankan keluar dari lingkungan sekolah.
5. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, saatnya pulang peserta didik wajib langsung meninggalkan sekolah menuju ke rumah masing-masing.
6. Pada waktu berangkat dan pulang sekolah, peserta didik dilarang duduk-duduk (nongkrong) berkelompok ditepi jalan atau di tempat-tempat tertentu.
7. Pembelajaran diakhiri dengan sholat ashar berjamaah di sekolah
B. PELAKSANAAN UPACARA
1. Seluruh Peserta Didik wajib mengikuti upacara bendera dengan khidmat
2. Pelaksana Upacara bendera setiap hari Senin atau hari lain sesuai dengan Kegiatan Nasional yang telah ditentukan.
3. Upacara bendera dimulai pukul 06.45 WIB
4. Seragam upacara hari Senin pakaian OSIS lengkap dengan atribut, topi,ikat pinggang sekolah, dan sepatu hitam kaos kaki putih.
C. KETENTUAN RAMBUT DAN KUKU
· Peserta Didik Putra : 
1. Rambut siswa putra dipotong pendek 1cm, rapi, tidak menyentuh alis/mata, sehingga dahi, telinga, dan tengkuk kelihatan.
2. Rambut tidak dikucir, tidak di jambul/ditegakkan dan tidak disemir.
3. Potongan rambut tidak boleh ada pleret/garis di kepala.
4. Tidak memakai kalung, gelang, anting-anting atau asesoris lainnya.
5. Kuku pendek, rapi, bersih, dan tidak dicat
· Peserta Didik Putri:
1. Rambut tidak boleh dicat/disemir warna.
2. Rambut harus diikat sehingga tidak terurai keluar dari jilbab
3. Tidak memakai make up dan perhiasan secara berlebihan.
4. Kuku pendek, rapi, bersih, dan tidak dicat



D. PERIJINAN
1. Peserta Didik yang tidak masuk karena suatu hal (sakit, ijin, dll) wajib membawa surat keterangan dari orang tua/wali dan atau surat keterangan dari dokter.
2. Ijin melalui telepon/WA hanya berlaku maksimal 2 hari KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)
3. Peserta Didik yang meninggalkan kelas pada waktu KBM karena suatu hal (sakit, dll) harus mendapatkan ijin dari guru piket.
4. Peserta didik yang tidak masuk tanpa keterangan 3 hari berturut-turut akan dilakukan pemanggilan ortu
5. Peserta didik yang tidak masuk tanpa keterangan lebih dari 3 hari akan di home visit oleh wali kelas dan BK
E. PROGRAM 7K 
(KETERTIBAN, KEBERSIHAN, KEINDAHAN, KERAPIAN, KEAMANAN, KEKELUARGAAN DAN KETAQWAAN )
1. Setiap kelas dibentuk petugas piket, yang secara bergiliran bertugas menjaga dan melaksanakan 7K (ketertiban, kebersihan, keindahan, kerapian, keamanan, kekeluargaan dan ketaqwaan)
2. Petugas piket kelas hendaknya menyiapkan dan memelihara perlengkapan kelas (buku jurnal kelas, presensi kelas, alat tulis menulis, dll) yang ada di kelas.
3. Bila ada kejadian yang sangat penting di kelas terkait dengan 7K, harap segera melapor kepada guru piket/wali kelas.
4. Peserta didik wajib membiasakan diri membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.
5. Peserta didik wajib menjaga ketenangan di dalam kelas, masjid , perpustakaan dan tempat lain di lingkungan sekolah.
6. Peserta didik wajib menyelesaikan tugas sekolah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.
7. Peserta didik wajib mengikuti sholat berjamaah di sekolah (dhuha, dhuhur, ashar, dan sholat jumat)
F. IBADAH
1. Peserta Didik wajib mengisi buku pendampingan setelah melakukan ibadah sholat lima waktu.
2. Peserta Didik wajib mengikuti sholat dhuha, dzuhur, ashar, dan sholat jum’at berjamaah secara khusyuk.
3. Peserta Didik wajib membawa perlengkapan sholat sendiri
4. Peserta Didik putri yang berhalangan sholat, wajib melapor pada guru piket/ guru BK dan mengisi absensi berhalangan.
5. Peserta Didik segera mengambil air wudhu setelah masuk waktu untuk sholat yang diatur oleh sekolah.
6. Dalam berwudhu siswa wajib melakukan dengan tertib dan tidak bermain-main.
7. Peserta Didik wajib berdoa bersama-sama sebelum KBM dimulai.
8. Peserta Didik wajib mengikuti pembiasaan membaca bacaan sholat pada awal KBM.
9. Peserta Didik wajib membawa juz amma dan buku kendali berdoa dan beribadah.
10. Peserta Didik wajib berdoa bersama-sama setelah selesai KBM jam terkhir .
G. PERGAULAN
Dalam pergaulan sehari-hari disekolah siswa hendaknya :
1. Membudayakan 5S ( Senyum, Salim, Sapa, Sopan, dan Santun)
2. Mengucapkan salam jika bertemu guru, karyawan dan teman. Diikuti berjabat tangan, untuk jabat tangan dengan sesama teman hanya dilakukan dengan sesama  jenis.
3. Menjaga nilai-nilai kesopanan atau nilai-nilai agama.
4. Bergaul dengan lawan jenis secara alami
5. Wajib berbicara jujur, sopan, panggil-memanggil dengan yang baik
6. Wajib menunjukkan dan menjaga akhlak/ perilaku islami di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
7. Menjaga nama baik diri sendiri, keluarga, sekolah, persyarikatan dan agama dimanapun berada.
H. EKSTRAKURIKULER DAN KEGIATAN LAIN
1. Peserta Didik wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib oleh sekolah.
Jenis ekstrakurikuler :

	No
	Jenis ekstrakurikuler
	Keterangan
	

	1
	HW
	Wajib semua peserta didik kelas 7-9
	Latihan sesuai jadwal

	2
	Tapak Suci
	Wajib bagi kelas 7 dan 8
	Latihan sesuai jadwal

	3.
	Paskibra, Musik, tilawah, jurnalistik, Rebana, Futsal, tari, KBI, Drum band.
	Ektrakurikuler  pilihan
	Latihan sesuai jadwal


2. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah KBM dan berakhir maksimal pukul 17.00.
3. Setiap kegiatan keluar dari lingkungan sekolah yang melibatkan Peserta Didik maka akan disertai dengan pemberitahuan resmi dari sekolah.
4. Peserta Didik wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lain yang ditentukan sekolah.
Pasal 8
1. Selain kegiatan intrakurikuler, kokurikuler (P5), dan ekstrakurikuler peserta didik wajib mengikuti  kegiatan-kegiatan lain yang ditentukan sekolah.
2. Peserta didik diizinkan ikut serta dalam kegiatan di dalam atau di luar sekolah atas inisiatif sendiri atau mewakili sekolah berdasarkan seleksi/pemilihan/penunjukan pihak sekolah sesuai kompetensinya.

BAB VII
DISIPLIN POSITIF
Pasal 9
Peserta didik tidak diperkenankan:
1. Membolos atau meninggalkan pelajaran/sekolah tanpa izin.
2. Mengendarai sepeda di halaman sekolah dan parkir di sembarang tempat.
3. Mengendarai sepeda motor ke sekolah, baik untuk kegiatan belajar rutin, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya di sekolah.
4. Membawa bungkus/sampah dari jajanan yang dibeli di luar pagar sekolah dan memesan makanan secara online pada saat jam sekolah.
5. Mengaktifkan, menggunakan, mencharge laptop/tablet/iPod/HP tanpa seizin guru selama jam sekolah maupun saat ibadah.
6. Meletakkan HP di bangku /tas/saku, tetapi harus diletakkan pada tempat yang telah disediakan.
7. Membawa dan menggunakan correction pen (tip ex).
8. Menghina/mengejek/mencemarkan nama orang tua, sesama peserta didik, guru, karyawan dan warga sekolah lain baik secara lisan maupun tulisan, secara langsung ataupun tidak langsung melalui media cetak/elektronik atau melalui jejaring sosial lainnya.
9. Bergurau berlebihan yang berdampak mengganggu pihak lain/kelas lain.
10. Membuang sampah sembarangan/tidak pada tempat semestinya.
11. Mencoret-coret dan merusak benda-benda milik sekolah, atau milik orang lain dan milik pribadi.
12. Menjadi anggota suatu “genk” yang berkegiatan negatif/merusak/tidak sesuai dengan karakter seorang pelajar.
13. Memalak/memeras/meminta dengan paksa uang/barang milik peserta didik /orang lain.
14. Meletakkan barang-barang berharga miliknya seperti laptop, HP, jam tangan, uang dan barang berharga lain secara sembarangan (kerusakan atau kehilangan menjadi tanggung jawab pribadi).
15. Berhias diri secara berlebihan, memakai perhiasan kecuali anting kecil dan jam tangan bagi peserta didik putri, bagi peserta didik putra hanya diperbolehkan memakai jam tangan.
16. Memakai pakaian sexy atau ketat (baju dan rok mini, baju tanpa lengan) di lingkungan sekolah.
17. Memakai lensa kontak (sekedar untuk mode).
18. Bertato baik temporer maupun permanen.
19. Mengecat/mewarnai rambut dan kuku, memanjangkan kuku, serta memakai kuku palsu.
20. Menggerai rambut bagi peserta didik putri yang panjang rambutnya melebihi bahu (rambut harus diikat/dikucir) poni tidak melebihi alis mata.
21. Model rambut bagi peserta didik putra panjang rambut belakang tidak boleh menyentuh krah atau telinga, poni tidak melebihi alis mata.
22. Membawa, menyimpan, ataupun menggunakan senjata tajam/senjata api/senjata berpeluru di sekolah
23. Membawa, menyimpan, mengonsumsi maupun mengedarkan rokok, obat-obatan jenis psikotropika, narkoba, minuman keras dan penyalahgunaan obat dimanapun berada.
24. Mencuri (uang/barang-barang) milik orang lain.
25. Berkelahi :
a. menjadi pemicu/provokator terjadinya perkelahian atau permusuhan.
b. memukul lebih dahulu/memulai perkelahian.
26. Membawa dan menyalakan petasan atau bahan peledak lainnya.
27. Membawa/ mengedarkan/ melihat/ menyimpan/ membuat gambar/ kaset/ video/ tulisan porno.
28. Berpacaran dan berbuat “asusila” di sekolah maupun di luar sekolah.
29. Hamil/menghamili/menikah pada saat masih berstatus peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Semarang.
30. Menyontek/menerima atau memberi bantuan orang lain saat penilaian daring maupun luring.

Pasal 10
Peserta didik dilarang melakukan perundungan verbal/non verbal secara langsung atau tidak langsung antara lain:
1. Mendorong, menendang, memukul, menjambak, dsb.
2. Pelecehan seksual (kata maupun perbuatan).
3. Berbuat hal yang menyinggung Suku Agama Ras Antargolongan (SARA).
4. Memalak, menodong, memeras, menggelapkan dana, dsb.
5. Meneror/berkomentar negatif di sosial media.
6. Berkata kasar/kotor, menghina, merendahkan, dsb.
7. Menghina bentuk fisik atau psikis.
8. Mengucilkan teman dalam pembelajaran maupun pergaulan.

Pasal 11
KATEGORI PELANGGARAN

	No
	Kategori
	Jenis pelanggaran

	1
	Ringan 
	1. Datang terlambat ke sekolah
2. Terlambat masuk kelas 
3. Berpakaian tidak sesuai jadwal seragam sekolah
4. Tidak lengkap atribut saat upacara
5. Warna sepatu dan kaos kaki tidak sesuai aturan sekolah
6. Memakai jaket, topi berlabel lain di dalam lingkungan sekolah
7. Makan dan minum di kelas atau jajan ke kantin pada saat pelajaran berlangsung
8. Meninggalkan sekolah/keluar kampus sebelum waktunya pulang/cabut
9. Melaksanakan sholat jumat di masjid luar sekolah
10. Memakai aksesoris dan make up secara berlebihan   ( kalung, gelang, dll)
11. Rambut gondrong, kliwir, punk rock, semiran, pleret
12. Berbohong kepada kepala sekolah/guru/staf TU/petugas kebersihan sekolah
13. Tidak membawa juz 'ama, buku pendampingan,jadwal mapel
14. Tidak mengikuti sholat dhuha /sholat dhuhur/ sholat ashar, dan sholat jumat serta bermain-main ketika melaksanakannya.
15. Tidak masuk sekolah tanpa surat ijin dari orang tua/walinya
16. Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wajib tanpa ijin
17. Mencoret-coret fasilitas sekolah dengan kapur, cat dll
18. Berucap tidak sopan/jorok yang menyebabkan orang lain tersinggung
19. Tidur dalam kelas saat pelajaran atau tes
20. Seragam sekolah, baju OR, dasi, topi bertuliskan kata-kata kotor  atau dicoret-coret

	2
	Sedang 
	1. Merencanakan, atau mempengaruhi teman untuk bertindak negative
2. Membawa dan atau membunyikan petasan di sekolah
3. Membuka/menyimpan di HP aplikasi non pembelajaran dan atau membuka/menyimpan konten pornografi saat di sekolah
4. Membawa atau membaca bacaan cabul/gambar porno/aplikasi konten pornografi di sekolah /lingkungan sekolah
5. Membantah dan menantang Guru dan Karyawan
6. Membawa dan atau merokok di sekolah, lingkungan sekolah dan ketika masih berseragam sekolah
7. Menyalahgunakan uang sekolah atau uang kelas
8. Mengendarai sepeda motor ke sekolah
9. Berpacaran di sekolah 
10. Menyebarkan selebaran gelap yang meresahkan
11. Menyalahgunakan HP saat pembelajaran  
12. Menyalahgunakan uang sekolah atau uang kelas
13. Menghilangkan barang pinjaman
14. Membuat keributan di lingkungan sekolah
15. Melihat teman melakukan pelanggaran tetapi tidak lapor  ( melindungi teman yang salah )

	3
	Berat 
	1. Melakukan pemukulan/main hakim sendiri dengan sesama teman
2. Melakukan pemerasan kepada teman atau orang lain/memalak
3. Melakukan berbagai bentuk bullying
4. Berkelahi, menantang teman untuk berkelahi / provokator perkelahian dan bersifat anarkhis
5. Membawa atau melakukan permainan judi di sekolah
6. Melakukan pemalsuan, penipuan dalam bentuk apapun
7. Membuka/menyimpan di HP aplikasi non pembelajaran dan atau membuka/menyimpan konten pornografi saat di sekolah
8. Bertato, bertindik 

	4
	Sangat Berat

	1. Membawa dan menyalahgunakan barang - barang terlarang(senjata api, bahan peledak, benda tajam) di sekolah.
2. Membawa atau menenggak atau mengedarkan minuman keras serta obat-obatan psikotropika di dalam dan di luar sekolah.
3. Melakukan pencurian kepada sesama teman dan milik sekolah
4. Terlibat perkara kriminal hingga berurusan dengan pihak kepolisian
5. Melakukan pelecehan seksual terhadap sesama teman/orang lain di sekolah atau di luar sekolah
6. Memalsu nilai raport
7. Memalsu tanda tangan kepala sekolah, guru, karyawan serta stempel sekolah
8. Pergaulan bebas hingga hamil atau menghamili.





	No
	Kategori pelanggaran
	Layanan dan kosekuensi pelanggaran

	1
	Ringan
	1. Peringatan 1
2. Pembinaan langsung oleh guru/wali kelas

	2
	Sedang
	1. Peringatan 2
2. Orang tua dipanggil BK atau kesiswaan
3. Pernyataan tertulis dan bermaterai

	3
	Berat
	1. Peringatan 3
2. Orang tua dipanggil BK atau kesiswaan
3. Skorsing selama 6 hari (belajar di perpustakaan)
4. Penyataan tertulis dan bermaterai.

	4
	Sangat berat
	Dikembalikan ke orang tua







BAB VIII
PENGHARGAAN
Pasal 12
Setiap peserta didik yang berprestasi akan mendapat hadiah sebagai berikut :
· Juara I tingkat kota mendapat penghargaan SPP 1 bln
· Juara II tingkat kota mendapat penghargan uang sebesar Rp. 150.000
· Juara III tingkat kota mendapat penghargaan uang sebesar Rp. 100.000
· Juara I tingkat Provinsi mendapat penghargaan bebas SPP 2 bln.
· Juara II tingkat Provinsi mendapat penghargaan uang sebesar Rp. 300.000
· Juara III tingkat Provinsi mendapat penghargaan uang sebesar Rp. 200.000
· Rangking 1 di kelas mendapat diskon SPP 25% selama satu semester

BAB IX
LAIN-LAIN
Pasal 12
· Setiap siswa yang membawa sepeda ke sekolah harus ditempatkan di tempat yang sudah ditentukan, dengan ketentuan :
a. Dilengkapi dengan standar
b. Sepeda harus dikunci, diambil kembali setelah sekolah selesai (pulang ) dan diambil oleh pemiliknya.
c. Sepeda tanpa dikunci, hilang bukan tanggung jawab sekolah.
· Barang apapun yang disita oleh sekolah dapat diambil kembali pada saat pengambilan raport semesteran.
· Bagi peserta didik yang mengalami masalah dalam pelaksanaan tata tertib ini dengan ramah diberi pembinaan/pembimbingan khusus.
· Bagi orang tua peserta didik yang mengalami masalah dalam pelaksanaan tata tertib ini diharapkan melapor kepada : Guru BK/Wali kelas/Kesiswaan dan akan dibimbing dalam penyelesaian masalah yang dialami.
· Orang tua mengizinkan pihak sekolah membuka gawai peserta didik jika diperlukan.
· Tata tertib ini berlaku mulai diterbitkan tata tertib ini sampai akhir tahun ajaran 2024 -2025
· Semua Peserta didik harus  mematuhi  Tata  Tertib Sekolah dan hal-hal  lain  yang  tidak / belum tercantum dalam tata tertib ini akan diatur kemudian.

[image: ]Semarang, 19 Juli 2024
Mengetahui, 
Kepala SMP Muhammadiyah 1						PKS Kesiswaan
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Lampiran I
Surat Keputusan Kepala SMP Muhammadiyah 1 Semarang
 Nomor	: 302 /III.4/F/SMPM1/2024
Tanggal	: 19 Juli 2024

TIM PENYUSUNAN TATA TERTIB PESERTA DIDIK
SMP MUHAMMADIYAH 1 SEMARANG TAHUN AJARAN 2024/2025
	NO
	NAMA
	NBM
	JABATAN
	KEPANITIAAN

	1.
	Suryotomo, S.Pd.
	  803 208
	Kepala Sekolah
	Penanggung
Jawab

	2.
	Nur Rusdiana, S.Pd.
	1 044 904
	Wakil	Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
	Penasihat

	3.
	Arif Nugroho, S.Pd.
	1 464 342
	Kesiswaan
	Ketua

	4.
	Cahyo Wahyu Utomo, S.Pd.
	1 242 290
	Pembina OSIS/IPM
	Sekretaris

	5.
	Yuni Rachmawantini, A.Md.
	1 112 827
	Tenaga
Kependidikan
	Bendahara

	6.
	Darmiyati, S.Pd.
	1 045 756
	Bimbingan Konseling
	Anggota

	7.
	Puri Damayanti, S.Pd., Gr. BK
	1 070 436
	Bimbingan Konseling
	Anggota
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama siswa		:
Kelas			:

Nama orang tua	:
Alamat 		:
No HP			:

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami terhadap isi buku saku ini. Demi terwujudnya kedisiplinan dan ketertiban siswa, maka saya mendukung dan menyetujui terhadap isi tata tertib siswa ini.
Saya berjanji akan mentaati tata tertib dan disiplin terhadap sekolah.
Apabila saya melakukan pelanggaran, maka saya siap menerima kosekuensi dari sekolah.


									Semarang,   Juli 2024
Orang tua siswa								siswa






...............................								...........................
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